BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

2.1.1 Return On Asset (ROA)

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang
dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri
maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva

perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Pengertian Return on Assets (ROA) menurut Rahmawati (2011:2),

“ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik”.

Sedangkan menurut Irham Fahmi (2013:137),

“Rasio return on assets (ROA) ini melihat sejauh mana investasi yang
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai

yang diharapkan”.
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Menurut Kasmir (2016:201),

“Return On Asset adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah

aktiva yang digunakan dalam peusahaan.”.

Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang menjadi ukuran
profitabilitas perusahaan, serta menunjukkan efisiensi manajemen dalam
menggunakan seluruh aset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan

pendapatan.
2.1.1.2 Indikator ROA

Perhitungan return on asset ini dapat dilakukan dengan rumus sebagai

berikut :
ROA = Earning After Interest and Tax
Total Assets
(Sumber : Kasmir, 2016:202)
Keterangan :

1. Earning After Interest and Tax= Laba bersih setelah bunga dan pajak
Menurut Soemarso (2002:252) laba setelah pajak yaitu selisih lebih
pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan
bersih atas modal, setelah dikurangi pajak.

2. Total Asset, adalah total aset yang dimiliki oleh perusahaan
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Untuk mengetahui berapa besaran ROA pada suatu perusahaan maka

dapat kita bandingkan dengan tebel kriteria penilaian pringkat ROA dibawabh ini:

Tabel 2.1
Kriteria Penilaian Peringkat Return On Asset (ROA)
Rasio ROA Kriteria
ROA > 1,5% Sangat tinggi
1,25% <ROA <1,5% Tinggi
0,5% <ROA <1,25% Sedang
0% <ROA <0,5% Rendah
ROA < 0% Sangat rendah

Sumber: SE Bank Indonesia N0.6/23/DPNP tahun 2004
2.1.2 Perputaran Total Aktiva
2.1.2.1 Pengertian Perputaran Total Aktiva

Menurut Arthur J Keown, John D. Martin, J. William Petty, David F.

Scott jr (2011:81) perputaran piutang adalah

“Perputaran Total Aktiva menunjukan keefektifan manajemen dalam
mengelola neraca perusahaan. Rasio ini menunjukan seberapa efisien

perusahaan menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan”.

Sedangkan menurut Irham Fahmi (2013:135),

“Rasio total asset turnover ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang

dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif”.
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Sedangkan menurut J.P. Sitanggang (2014:27) pengertian perputaran total

aktiva adalah sebagai berikut :

“Perputaran total asset (Assets Turnover atau Total Assets Turn Over —
ATO atau TATO) vyaitu rasio yang mengukur bagaimana seluruh aktiva
yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi produktivitas
penggunaan seluruh asset perusahaan”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
perputaran total aktiva merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk melihat
sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran

secara efektif guna memperoleh penjualan dan meningkatkan laba.

2.1.2.2 Indikator Perputaran Total Aktiva

Menurut J.P. Sitanggang (2014:27), rasio perputaran total aktiva

dinyatakan dalam desimal (kali), dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Penjualan

Assets Turnover - TATO = ————
Total Aktiva

Keterangan :

1. Penjualan
Menurut Hery (2012:202), Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang
dibebankan kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual
perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun penjualan secara kredit.
2. Total Aktiva

Menurut Margaretha (2003:108) Total aktiva adalah total atau jumlah
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keseluruhan dari kekayaan perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva
lancar dan aktiva lain-lain, yang nilainya seimbang dengan total kewajiban

dan ekuitas.

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Total Aktiva (TATO)

1. Penjualan

Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting
bagi perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan perusahaan yaitu memperoleh
laba untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Beberapa para ahli
menegemukakan tentang definisi penjualan antara lain.

Menurut M. Nafarin (2006:60) mengemukakan bahwa pengertian
penjualan adalah sebagai berikut :

“Penjualan adalah proses menjual, padahal yang dimaksud penjualan

dalam laporan laba-rugi adalah hasil menjual atau hasil penjualan (seles)

atau jualan”.

Sedangkan pengertian penjualan menurut Kusnadi (2009:300) adalah
sebagai berikut:

“Penjualan (sales) adalah sejumlah uang yang dibebankan kepada pembeli

atas barang atau jasa yang dijual”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu
proses pembuatan dan cara untuk mempengaruhi pribadi agar terjadi pembelian
(penyerahan) barang atau jasa yang ditawarkan berdasarkan harga yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak yang terkait baik dibayar secara tunai

maupun kredit.
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2. Aktiva

Menurut Arfan Ikhsan (2009 : 2) mendefinisikan aktiva sebagai berikut :

“Aktiva adalah kas dan aktiva-aktiva lain yang dapat ditukarkan menjadi

kas (utang) dalam jangka waktu satu tahun atau lebih dalam satu siklus

kegiatan normal perusahaan”.

Sedangkan menurut Iman Santoso (2010:123) mendefinisikan aktiva

sebagai berikut :

“Aktiva adalah manfaat ekonomis yang sangat mungkin diperoleh atau

dikendalikan oleh perusahaan pada masa yang akan datang sebagai akibat

dari kejadian atau transaksi masa lalu yang diharapkan dapat memberikan
manfaat ekonomis dalam menghasilkan pendapatan”.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva
adalah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai akibat dari transaksi
masa lalu yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomis dalam
menghasilkan pendapatan. Aktiva dimasukkan dalam neraca dengan saldo
normal debet. Pada suatu neraca, aktiva biasanya dikelompokkan menjadi
aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

Menurut L.M Samryn (2012:38-40) aktiva dikelompokan menjadi :

1. Aktiva Lancar (Current Assets)

Aktiva lancar (current asset) dalam akuntansi adalah kekayaan
yang diharapkan dapat dikonsumsi atau dikonversi menjadi kas dalam
waktu kurang dari satu tahun. Penyajian pos-pos aktiva lancar di dalam

neraca didasarkan pada urutan likuiditas. Yang termasuk kelompok aktiva

lancar :
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1. Kas dan Setara Kas, yaitu kekayaan perusahaan dalam bentuk uang
tunai ,saldo rekening koran di bank, atau alat pembayaran lain yang
dapat digunakan tanpa pembatasan.

2. Investasi Jangka Pendek, yaitu investasi yang sifatnya sementara
(hanya jangka pendek) untuk memanfaatkan uang kas yang untuk
beberapa waktu belum dibutuhkan dalam operasi. Yang termasuk
ke dalam investasi jangka pendek adalah deposito di bank serta
surat-surat berharga yang mudah diperjualbelikan.

3. Piutang, yaitu jumlah tagihan perusahaan kepada pihak lain. Pada
dasarnya piutang tidak hanya timbul karena penjualan barang
dagang secara kredit, tetapi bisa disebabkan hal-hal lain, misalnya
piutang dari penjualan aktiva tetap secara kredit, uang muka untuk
pembelian.

4. Persediaan, yaitu kekayaan perusahaan dalam bentuk barang yang
siap dijual.

5. Pembayaran dimuka, yaitu pembayaran yang belum habis
dikonsumsi masa manfaatnya, meliputi pembayaranpembayaran
terutama untuk biaya, uang umuka pembelian, uang muka pajak
dan uang muka lainnya.

2. Aktiva Tetap (Fixed Assets)
Aktiva tetap merupakan aktiva yang mempunyai masa manfaat

atau umur ekonomis lebih dari satu tahun. Menurut Iman Santoso (2010 :
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125-129) yang termasuk ke dalam aktiva tidak lancar (fixed Assets) adalah
sebagai berikut:

1. Investasi Jangka Panjang, investasi yang dilakukan untuk tujuan
jangka panjang, seperti untuk memperoleh pendapatan dari
kenaikan nilai investasi . investasi jangka panjang ummnya terdiri
dari investasi dalam surat-surat berharga, investasi yang dibuat
dalam suatu dana khusus seperti penyisihan untuk dana pensiun
dan asuransi.

2. Tanah, Bangunan dan Peralatan, merupakan kekayaan yang
memiliki sifat tahan lama serta digunakan dalam operasi normal
suatu usaha.

3. Aktiva tidak berwujud (intangible Assets), yaitu yang tidak
memiliki bentuk fisik . hal ini mencakup hak paten, hak cipta,
goodwill, merek dagang. Aset jenis ini mempunyai umur lebih dari
satu tahun (aktiva tidak lancar) dan dapat diamortisasi selama
periode pemanfaatannya, yang biasanya tidak lebih dari 40 tahun.

4. Aktiva jangka panjang lainnya (other noncurrent assets), yaitu

biaya dibayar dimuka untuk jangka panjang.

2.1.2.4 Standar Perbandingan Analisis Perputaran Total Aktiva

Menurut Toto Prihadi (2011:111) ketika menjelaskan rasio, biasanya
timbul pertanyaan berapa angka rasio standar, memang dalam menganalis rasio
akan lebih mudah apabila ada pembandingnya. Untuk memperoleh pembanding,

bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :
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1. Perusahaan yang dijadikan benchmark atau pembanding
2. Rata-rata industri
3. Masa lalu, misalnya tahun lalu

4. Sasaran, misalnya anggaran.

Menurut Toto Prihadi (2011:112) regulasi atau pengaturan tentang rasio

jarang dilakukan, kecuali dalam beberapa situasi, misalnya :

1. Industri sangat tergantung regulasi seperti perbankan, maka ada bank
sentral yang mengatur standar tentang rasio kesehatan bank.
2. Industri dalam kewenangan depertemen tertentu seperti kementrian

BUMN, maka aka nada regulasi tentang cara penilaian kesehatan BUMN.

Menurut Lukman Syamsuddin (2007:418) menyatakan bahwa:

“Dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan dari waktu ke waktu
(misal dari tahun ke tahun) dapat simpulkan bahwa jika nilai rasio
membaik maka kinerja keuangan relatif baik demikian sebaliknya. Hal ini
lebih mudah dilakukan karena kita tidak memerlukan data industri lain
sebagai pembanding”.

Menurut Lukas Setia Atmaja (2008:418) dengan melakukan perbandingan
rasio keuangan perusahaan dari waktu ke waktu (misal dari tahun ke tahun), dapat
disimpulkan bahwa jika nilai rasio membaik maka kinerja keuangan perusahaan

relatif baik.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaturan standar nilai perputaran total aktiva, namun untuk menilai kinerja

keuangan perusahaan dilakukan dengan perbandingan rasio dari tahun ke tahun



21

atau menggunakan data rasio tahun lalu sebagai perbandingan atau patokan

dasarnya.

2.1.3 Perputaran Piutang

2.1.3.1 Pengertian Perputaran Piutang

Menurut Kasmir ( 2016:176 ) Perputaran Piutang adalah :

“Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana

yang yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode”.

Perputaran Piutang Menurut Arthur J Keown, John D. Martin, J. William

Petty, David F. Scott jr (2011:78)

“Rasio perputaran piutang usaha menunjukan seberapa cepat perusahaan
menagih kreditnya, yang diukur oleh lamanya waktu piutang dagang

ditagih atau “perputaran piutang usaha” selama tahun tersebut”.

Sedangkan menurut Arief Sugiono & Edy Untung (2008:67)

“Rata-rata pencairan piutang atau account receivable turnover
menunjukan berapa kali piutang usaha dapat berputar selama setahun.
Rasio ini seharusnya membandingkan antara penjualan kredit(tidak
termasuk penjualan tunai) dengan piutang usaha, namun dalam kondisi
yang ada kita sering sulit mendapatkan informasi hanya mengenai
penjualan redit sehingga yang digunakan adalah total penjualan”.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana

yang tertanam dalam piutang selama satu periode.
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2.1.3.2 Indikator Perputaran Piutang

Perputaran Piutang menurut Arief Sugiono & Edy Untung (2008:67)

dengan rumus sebagai berikut :

: Penjualan Bersih
(Receivable Turn Over) = —Sfjuaan Fersih
Piutang Usaha

Jika perusahaan mempunyai rasio 6x artinya dalam 1 tahun piutang usaha
berputar sebanyak 6x atau dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam

piutang berputar selama 6x.

Account receivable in days (Average collection period)

Rasio hari rata-rata pengumpulan piutang menunjukan berapa lama
piutang usaha dapat tertagih, atau dengan kata lain waktu yang dibutuhkan

perusahaan untuk merubah piutang menjadi uang tunai.

360

Account receivable in days = .
Receivable Turn Over

Jika perusahaan mempunyai rasio enam puluh, artinya rata-rata penagihan

piutang selama 60 hari.

Rasio ini sering dikaitkan dengan credit term perusahaan apabila
perusahaan memberikan credit term selama 2 bulan, maka penagihan piutang
dapat dilakukan tepat waktu. Namun apabila perusahaan memberikan credit term
selama 1 bulan sedangkan rata-rata penagihan selama 60 hari, maka manajemen
perusahaan harus segera melakukan analisa dan melakukan tindakan mengenai

penagihan piutang.
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Dalam Jopie Jusuf (2007) perputaran piutang menunjukan beberapa

indikasi :

1. Jumlah dana yang tertanam dalam bentuk piutang dagang sebelum
akhirnya berubah menjadi bentuk tunai. Ini berhubungan dengan
penyediaan dana yang diperlukan untuk membiayai piutang tersebut
karena setiap aktiva harus dibiayai. Semakin cepat perputaran piutang
dagang, akan semakin sedikit pula dana yang “terikat” di dalamnya.

2. Sampai tingkat tertentu, rasio ini merupakan inikator kualitas kolektor
(penagihan piutang) dari perusahaan. Bila perputaran piutang berjalan
lamban, mungkin saja kolektor perusahaan bejkerja kurang bagus, atau
mungkin para penagih tersebut kurang “mendesak” para pelanggan untuk
membayar tagihan yang telah jatuh tempo.

3. Perputaran piutang juga merupakan indikator kualitas piutang dagang yang
dimiliki. Bila perusahaan memiliki kebijakan penjualan kredit tiga bulan
dan kolektor mereka telah bekerja maksimum, tetapi perputaran piutang
menunjukan angka 4 bulan, mungkin masalahnya terletak pada kualitas
pelanggan yang tidak mampu atau tidak mau bayar. Untuk itu, suatu
evaluasi terhadap pelanggan harus dilakukan. Ingat bahwa setiap piutang
yang belum tertagih memiliki risiko tidak tertagih dan ini harus dipikul

oleh perusahaan.

Menurut Toto Prihadi (2010:122), secara umum semakin tinggi rasio ini
semakin baik bagi perusahaan. Walaupun demikian, tingginya rasio ini perlu

dianalisis lebih lanjut. Kemungkinan — kemungkingan penyebabnya antara lain:
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1.  Kontrol atas piutang ragu-ragu cukup baik.

2.  Adanya tawaran diskon apabila membayar lebih awal.

3. Penjualan tunai lebih banyak dibanding penjualan kredit.

4.  Sifat musiman di akhir tahun.

5. Penjualan menurun di akhir tahun.

6. Penagihan dilakukan secara lebih efisien.

7.  Situasi perdagangan membaik.

Sebaliknya, indikasi atas rendahnya rasio ini juga perlu dianalisis lebih

lanjut. Beberapa kemungkinan penyebab rendahnya rasio antara lain:

1.  Penjualan kredit meningkat lebih tinggi dibanding penjualan tunai.

2. Metode koleksi tidak memadai.

3. Penjualan tinggi di akhir periode (tahun).

4.  Kemungkinan sifat natural dari produk dijual.

5. Perjanjian kredit memang diperpanjang.

6.  Pembeli kesulitan membayar utangnya.

2.2  Kerangka Pemikiran

2.2.1 Pengaruh Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Asset (ROA)

Total Asset Turnover mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan aktiva tersebut.
Total Assets Turnover yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena
dapat meningkatkan tingkat profitabilitas nya. Untuk menaikkan Profitabilitas

suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menaikkan Profit Margin dan
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mempertahankan Perputaran Total Aktiva atau dengan menaikkan Perputaran
Total Aktiva dan mempertahankan Profit Margin atau dengan cara menaikkan

keduanya (Mamduh M. Hanafi 2003:88).

TATO merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan
dalam kegiatan atau menunjukan berapa kali aktiva berputar dalam periode
tertentu. Untuk mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan aktiva dalam
rangka memperoleh penghasilan dapat menggunakan rasio total assets turnover.
Menurut Kasmir (2012: 203) Hasil pengembalian atas investasi atau yang disebut
sebagai return on total assets (ROA) dipengaruhi oleh margin laba bersih dan
perputaran total aktiva karena apabila ROA rendah disebabkan oleh rendahnya

margin laba bersih yang diakibatkan oleh rendahnya perputaran total aktiva.

Penelitian Andreani Caroline Barus, Leliani (2013) menyatakan bahwa
Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta
perusahan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Jika perputarannya lambat, ini
menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan

kemampuan untuk menjual.

Dalam penelitian Sony Witjaksono menyatakan bahwa hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel TATO, DER, dan Size agar lebih diperhatikan oleh
manajer perusahaan telekomunikasi (XL Axiata, Indosat, dan Telkom) dalam

memprediksi Kinerja perusahaan (ROA) pada periode 2006-2010. ROA yang
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tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sangat efisien dalam menggunakan modal
sendirinya kedalam proyek-proyek investasi yang mampu menghasilkan laba yang

tinggi yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan investor.

Dalam Junus Sulistyawan (2005) dalam penelitiannya menguji “Analisis
Pengaruh Indeks laporan keuangan (ILK), DIV/NI, Total Asset Turnover, NPM,
dan LTD/TA terhadap ROA pada perusahaan yang listed di BEI periode 2000-
2002”. Variabel dependen yang digunakan adalah ROA. Dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Total Asset Turnover, NPM, dan LTD/TA
mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap ROA sementara ILK dan

DIV/NI tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan teori diatas maka dapat dikatakan
bahwa perputaran total aktiva memiliki hubungan dengan Return On Asset atau
dapat dikatakan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh perputaran total aktiva,
yang berarti bila terjadi peningkatan dalam perputaran total aktiva akan diikuti

dengan peningkatan Return On Asset.

2.2.2 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset (ROA)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dapat
dilihat dari rasio return on asset (ROA), ROA yang tinggi menunjukkan Kkinerja
perusahaan yang baik dalam menghasilkan laba. Rumus ROA adalah membagikan
laba bersih dengan total aktiva. Dilihat dari perhitungan ROA yang melibatkan

total aktiva, maka piutang juga berpengaruh terhadap ROA.
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Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan perputaran piutang menunjukkan
periode terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode
berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan
dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut

meningkat.

Piutang merupakan suatu upaya untuk dapat mempertahankan pelanggan
yang sudah ada dan untuk menarik pelanggan baru sehingga dapat meningkatkan
penjualan. Semakin besar volume penjualan kredit akan semakin besar investasi
pada piutang (Sutrisno, 2000:67). Dengan penjualan yang semakin meningkat

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan (Muslich, 2007:109).

Bambang Riyanto (dalam Dewi Astuti, 2004:176) menyimpulkan bahwa
semakin besarnya jumlah piutang berarti semakin besar pula “profitability” nya,
namun bersamaan dengan itu juga memperbesar resiko yang mungkin akan terjadi
atas likuditasnya. Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2012:117), piutang
merupakan proses penjualan barang hasil produksi secara kredit. Penjualan secara
kredit tersebut merupakan suatu upaya untuk meningkatkan (atau untuk mencegah
penurunan) penjulalan, dengan pejualan yang semakin meningkat diharapkan laba

juga akan meningkat.

Hubungan antara perputaran piutang dengan Return On Asset dalam jurnal
ilmiah dinyatakan oleh Feryal Agizha (2014) yang menunjukkan bahwa hanya
periode perputaran piutang yang berpengaruh terhadap Return On Asset dan

penelitian yang dilakukan Mohamad Tejo Suminar (2015) menyatakan Secara
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parsial perputaran piutang berpengaruh positif terhadap Return On Assets, dalam
Amelia Pratiwi berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa perputaran
piutang berpengaruh signifikan terhadap ROA serta penelitian yang dilakukan
Erik Pebrin Naibaho (2013) menyatakan secara parsial perputaran piutang secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2008-2012.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan teori diatas maka dapat dikatakan
bahwa perputaran piutang memiliki hubungan dengan Return On Assets atau
dapat dikatakan bahwa Return On Assets dipengaruhi oleh perputaran piutang,
yang berarti bila terjadi peningkatan dalam perputaran piutang akan diikuti

dengan peningkatan profitabilitas.

Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran diatas, maka dibuat gambar

paradigma penelitian sebagai berikut :

(X1)
Perputaran Total Aktiva

duh M. Hanafi (2003:88).

(Y)
Return On Asset (ROA)

(X2)

Perputaran Piutang ad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2012:117)

Gambar 2.1

Paradigma Penelitian
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2.3 Hipotesis Pemikiran

Hipotesis menurut Sugiyono (2011) adalah sebagai berikut:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan.”

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis tersebut, maka dapat diajukan
hipotesis pengaruh Perputaran Total Aktiva dan Perputaran Piutang sebagai
berikut :

Hq : Perputaran Total Aktiva berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

H> : Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).



